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a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen c.a 1β= , mm 
As = luas tulangan tarik, mm2
A΄s = luas tulangan tekan, mm2
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As,u =  luas tulangan yang diperlukan, mm2
Av =  luas tulangan geser dalam jarak s, mm2
bE = lebar efektif dari potongan flens, mm 
bo = keliling dari penampang kritis pada aksi dua arah, mm 
bW = lebar badan balok atau diameter dari penampang bulat, mm 
C = koefisien gempa dasar 
D = beban mati, kN atau kN.m 
d = jarak antar serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 
di = simpangan horisontal akibat gaya gempa (Fi) pada lantai ke-i, m 
ds = jarak antar serat beton tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm 
d΄s = jarak antar serat beton tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 
E = pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang 
berhubungan dengan beban gempa, kN atau kN.m 
Ec = modulus elastisitas, MPa 
Ecb = modulus elastisitas pada balok beton, MPa 
Ecc = modulus elastisitas pada kolom beton, MPa 
Ecs = modulus elastisitas pada plat beton, MPa 
f΄c = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 
Fi = gaya gempa lantai ke-i, kN 
fy = tegangan leleh yang disyaratkan dari baja tulangan, MPa 
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g = gaya gravitasi = 9,8 m/dt2
h = tinggi atau tebal total dari komponen struktur, mm 
hi = ketinggian lantai ke-i dari taraf jepitan lateral, m 
Ib = momen inersia penampang bruto balok, mm4
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LR = beban hidup yang telah direduksi sesuai dengan ketentuan SNI-1991 
tentang Tata Cara Pelaksanaan Ketahanan Gempa Untuk Rumah dan 
Gedung 
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Mb = momen yang memberikan kondisi regangan dalam keadaan seimbang, 
kN.m 
Mkap,b = momen kapasitas balok dengan memperhatikan momen positif dan 
momen negatif, kN.m 
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Mlx = momen lapangan (positif) dalam arah bentang x, kN.m 
Mly = momen lapangan (positif) dalam arah bentang y, kN.m 
Mn = momen nominal suatu penampang, kN.m 
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Mu = momen terfaktor pada penampang, kN.m 
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s = jarak antar sengkang, mm 
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Wi = berat lantai ke-i, kN 
Wl = beban hidup terfaktor per unit panjang pada balok, atau per unit luas 
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Wt = berat total bangunan (beban mati + beban hidup terreduksi), kN 
Wu = beban terfaktor per unit luas pada plat, kN/m2
α = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur 
suatu plat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu 
dari panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok.  
α1 = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur 
penampang plat pada arah L1
α2 = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur 
penampang plat pada arah L2
αc = rasio kekakuan kolom terhadap kekakuan plat dan balok 
αm = rasio rata-rata dari semua balok pada tepi dari suatu panel 
αmin = harga yang diberikan dari Tabel III.10. 
β = rasio dari bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah 
memendek dari plat dua arah 
βa = rasio dari beban mati terhadap beban hidup per unit luas (pada tiap 
kasus tanpa beban terfaktor) 
βc = rasio sisi panjang terhadap sisi pendek dari beban terpusat = L/B 
β1 = faktor pengali tinggi luasan desak beton 
ρ = rasio tulangan tarik non-pratekan 
ρb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan pada saat seimbang 
(balance) 
ρmin = rasio tulangan minimum 
ρmaks = rasio tulangan maksimum 
φ  = faktor reduksi kekuatan 
δs = faktor pengali pembesaran momen positif akibat efek pola 
pembebanan 










ANALISIS KEBUTUHAN MATERIAL 
STRUKTUR PLAT DENGAN BALOK DAN PLAT CENDAWAN 
PADA BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT 




Perencanaan dan analisis plat satu arah dan dua arah dapat dilakukan 
dengan beberapa metode. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, 
metode perencanaan plat juga mengalami perkembangan, termasuk juga peraturan 
gedung yang digunakan. Peraturan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung (SK SNI-T-15-1991-03) adalah  peraturan beton yang baru 
untuk menggantikan Peraturan Beton Indonesia 1971 (PBI 1971). Dalam 
peraturan baru ini banyak perbedaan yang ada dengan PBI 1971, baik dalam 
dasar-dasar perencanaan maupun persyaratan perencanaan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk memperoleh nilai banding antara dua jenis sistim plat dua arah, 
yang direncanakan sebagai struktur plat memakai balok dan struktur plat tanpa 
balok (plat cendawan). 
Pada penelitian ini tinjauan dilakukan terhadap plat Lantai 2 Gedung 
Automotive dan Kuliah Akademi Teknologi Warga (ATW) Surakarta. Tinjauan 
dilakukan pada lantai yang direncanakan sebagai struktur plat memakai balok dan 
struktur plat cendawan. Kombinasi beban diberikan pada lantai untuk diteliti. 
Kombinasi beban tersebut mengikuti Peraturan Beton Indonesia 1971 (PBI 1971) 
dan Peraturan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SK 
SNI-T-15-1991-03). Dimensi plat dan penulangannya direncanakan cukup untuk 
mendukung beban-beban yang bekerja. Berdasarkan dimensi dan penulangan 
yang diperoleh dari perencanaan terhadap kedua sistim plat, maka dapat diperoleh 
nilai perbandingan volume beton dan berat tulangan yang dibutuhkan. 
Tingkat efisiensi struktur plat dipengaruhi ketebalan plat yang ditinjau. 
Semakin besar ketebalan plat, semakin besar pula kebutuhan bahan yang 
diperlukan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan total material 
beton dan tulangan dengan angka keamanan 20 % untuk struktur plat dengan 
balok diperoleh sebesar 211 m3 beton dan 22,417 ton baja tulangan, sedangkan 
untuk struktur plat tanpa balok (plat cendawan) diperoleh sebesar 231 m3 beton 
dan 21,843 ton baja tulangan. Sehingga perbandingan kebutuhan material beton 
dan tulangan pada sistim perencanaan plat dengan balok dan plat cendawan adalah 
sebesar 0,913 dan 1,026. 
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